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Abstrak  
Di dalam sektor industri terdapat sumber potensi yang dapat memicu terjadinya kebakaran. Kebakaran di tempat kerja 
dapat membawa konsekuensi yang berdampak merugikan banyak pihak. Fire alarm system merupakan sebuah sistem 
yang dirancang untuk memberikan early warning  terjadinya kebakaran atau gejala terjadinya kebakaran kepada 
pekerja di dalam bangunan gedung. Untuk itu keakurasian dan kecepatan dalam membaca titik yang menyebabkan 
kebakaran harus diperhitungkan khususnya pada pemakaian sensor, kabel transmisi data, serta pemetaan suatu area. 
Pada penelitian ini, alat dirancang dan direalisasikan menggunakan sensor gas tipe MQ-135. Sensor gas MQ-135 
merupakan jenis sensor kimia yang sensitif terhadap gas dalam tabung LPG, alkohol, benzol, gas, dan lain-lain. 
Sensor gas MQ-135 nantinya akan dilengkapi dengan sensor suhu (DHT-11). Indikasi kebakaran yang diperoleh 
ditampilkan pada aplikasi antarmuka Visual Basic, tiga buah LED, buzzer dan motor DC. Hasil pengujian pada  
realisasi sistem menunjukkan sensor MQ-135 dan DHT-11 mampu berfungsi dengan baik pada berbagai jarak uji. 
Begitu pula dengan aplikasi antarmuka yang dapat menampilkan informasi sesuai data pembacaan pada sistem. 
 
Kata kunci : Gas, Kebocoran, Kebakaran, Sensor 
  
1. Pendahuluan 
Kebakaran dapat terjadi kapan saja dan 
dimana saja.  Tidak ada tempat kerja yang 
terjamin bebas resiko dari bahaya kebakaran. 
Kebakaran di tempat kerja dapat membawa 
konsekuensi yang berdampak merugikan 
banyak pihak. Kebakaran dalam sektor industri 
dapat terjadi karena beberapa faktor seperti 
material atau sampah yang mudah terbakar 
yang tersimpan di dalam ruang kantor, cairan 
dan gas yang mudah terbakar, peralatan listrik, 
overloading stop kontak, rokok, dan akibat 
kesalahan manusia.
 
Fire alarm system adalah sebuah sistem 
yang dirancang untuk memberikan informasi 
terjadinya kebakaran atau gejala terjadinya 
kebakaran kepada penghuni/pemakai bangunan 
gedung, kepada petugas jaga dan anggota 
pemadam kebakaran. Sistem ini akan 
mengetahui gejala kebakaran lebih dini 
sehingga letak kebakaran segera diketahui dan 
api tidak membesar dan dapat segera 
dipadamkan. 
Tujuan utama dalam merancang dan 
merealisasikan sebuah alat dalam mendeteksi 
kebocoran gas dan kebakaran yaitu untuk 
menjamin terciptanya rasa aman; agar dapat 
memonitoring dapur pada mesh dan seisi 
tempat produksi sehingga dapat meminimalkan 
terjadinya sebuah kebakaran pada gedung 
tersebut. Untuk itu keakurasian dan kecepatan 
dalam membaca titik yang menyebabkan 
kebakaran harus diperhitungkan.  
Di dalam alat yang akan dirancang dan 
direalisasikan digunakan sensor gas tipe MQ-
135 
[1,2]
. Sensor gas MQ-135 merupakan jenis 
sensor kimia yang sensitif terhadap gas dalam 
tabung LPG, alkohol, benzol, gas, dan lain-
lain. Sensor gas MQ-135 nantinya akan 
dilengkapi dengan sensor suhu 
[3-5]
. Indikasi 
kebakaran yang diperoleh ditampilkan pada 





2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian 
ini di antaranya: 
Metode deskriptif analitis, yaitu dengan cara 
menganalisa dan mengidentifikasi 
permasalahan yang muncul selama penelitian. 
Studi Kepustakaan, yaitu dengan cara 
mengumpulkan informasi dari berbagai macam 
literatur yang akan dijadikan sumber serta 
panduan dalam penyusunan penulisan ini.  
Sistem yang akan dirancang dan 
direalisasikan menggunakan sensor gas dengan 
tipe MQ-135. Sensor gas MQ-135 merupakan 
jenis sensor kimia yang sensitif terhadap gas 
dalam tabung LPG, alkohol, benzol, gas, dan 
lain-lain. Sensor gas MQ-135 nantinya akan 
dilengkapi dengan sensor suhu (DHT-11). 
Indikasi kebakaran yang diperoleh ditampilkan 
pada aplikasi antarmuka Visual Basic, 3 buah 
LED, Buzzer dan motor DC. 
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Sensor DHT-11 dan MQ-135 akan 
dihubungkan dengan sebuah mikrokontroler 
Arduino. Sistem ini kemudian akan diisikan 




Gambar 1. Desain skema sistem 
 
 
Gambar 2. Skema Kerja sistem 
 
Sensor gas MQ-135 dan DHT-11 yang 
terpasang pada mikrokontroller Arduino akan 
melakukan pembacaan pada ruang uji. Hasil 
pembacaan ini kemudian akan dikirimkan 
untuk diproses oleh mikrokontroller. Data hasil 
pembacaan sensor lalu akan diolah untuk 
ditentukan indicator yang sesuai dengan 
algoritma yang diprogramkan pada 
mikrokontroller. Berdasarkan nilai indicator 
tersebut, selanjutnya akan memicu perangkat 
output berupa LED ataupun buzzer untuk dapat 
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Berdasarkan gambar 4, aplikasi 
monitoring akan melakukan sinkronisasi nilai 
data pada sistem untuk menampilkannya pada 
layar pantau administrator. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui 
apakah fungsi – fungsi dari alat dan aplikasi 
yang telah dirancang dapat bekerja dengan 
baik atau tidak. Pengujian alat juga berguna 
untuk mengetahui tingkat kinerja dan fungsi 
tersebut. Pengujian yang dilakukan meliputi 
pengujian pada perangkat keras dan aplikasi. 
 
Gambar 5. Fire alarm system 
 
















Gambar 6. Grafik hasil uji coba sensor 
MQ-135 
Dari hasil pengujian sensor MQ-135 
pada berbagai Jarak, dapat dilihat jarak yang 
berbeda akan mempengaruhi pembacaan 
sensor sehingga perlunya peletakan sensor 
yang dekat dengan sumber gas tersebut 
sehingga pembacaan sensor dapat maksimal. 
Semakin jauh jarak, sensor tidak dapat 
membaca kadar gas dengan benar. 
Jauh dekatnya jarak yang diujicobakan 
memperlihatkan waktu yang diperlukan oleh 
sensor MQ-135 untuk membaca kadar gas juga 
akan semakin lama, hal itu disebabkan oleh 
tercampurnya gas dengan udara ruangan 
sehingga sensor perlu waktu agar dapat 
membaca gas dengan tepat. 





















Gambar 7. Grafik hasil uji coba sensor DHT-11 
Dari hasil pengujian sensor DHT-11 pada 
berbagai Jarak, dapat dilihat jarak yang berbeda 
akan mempengaruhi pembacaan sensor sehingga 
perlunya peletakan senor yang dekat dengan 
sumber gas tersebut sehingga pembacaan sensor 
dapat maksimal. Semakin jauh jarak, sensor tidak 










Gambar 8. Tampilan utama aplikasi 
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Pengujian aplikasi dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kinerja dan fungsi tersebut. 
Pada tampilan di Visual Basic ini dipengaruhi 
oleh pembacaan pada perangkat hardware, 
ketika hardware membaca keadaan aman akan 
muncul tampilan Visual Basic dalam keadaan 
aman juga, begitu pula jika terjadi kebocoran 
gas dan kebakaran tampilan akan 
menyesuaikan. 
 
Gambar 9. Tampilan indikator bahaya 
 
Pada saat kondisi bahaya, dimana kadar 
gas yang terbaca jauh dari batas aman yaitu 




Gambar 10. Tampilan indikator kebakaran 
 
Pada saat kondisi kebakaran dimana 
kadar gas yang terbaca jauh dari batas aman 
yaitu diatas 120, artinya terjadi kebocoran gas 
pada ruangan tersebut. Tetapi suhu yang 




Setelah dilakukan pengujian terhadap 
sensor DHT-11 dan MQ-135 dapat ditarik 
kesimpulan dari keduanya, jika dilihat dari tiga 
faktor pengujian (jarak, tempat dan waktu) 
keduanya memiliki karakteristik yang cukup 
sama. Kedua sensor tersebut sama-sama 
dipengaruhi oleh jarak, artinya ketika jarak 
faktor penyebab kebakaran semakin dekat 
dengan sensor, sensor dapat membaca dengan 
cukup cepat. Aplikasi antar muka mampu 
memberikan informasi berupa gambaran 
kondisi yang sebenarnya di lapangan melalui 
indikator yang ditampilkan. 
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